PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TEAMS ASSISTED INDIVIDUALIZATION TERHADAP HASIL BELAJAR  DITINJAU DARI KEMANDIRIAN by Saputri, Letti Tya Intan & Hidayati, Hj.
p-ISSN. 2355-0813 
e-ISSN. 2579-4078 




PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TEAMS ASSISTED 
INDIVIDUALIZATION TERHADAP HASIL BELAJAR  
DITINJAU DARI KEMANDIRIAN 
 
(THE INFLUENCE OF TEAMS ASSISTED INDIVIDUALIZATION  
LEARNING METHODS TOWARD THE STUDENTS  
LEARNING OUTCOMES IN TERMS OF INDEPENDENCE)   
 
 
Letti Tya Intan Saputri dan Hidayati 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan1) 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 






This study was aimed to find out the significant difference between the students learning 
outcomes of natural science that were taught using a cooperative learning method 
Teams Assisted Individualization (TAI) design and a conventional method in terms of 
student independence. This study was an experimental study. The subject of this study 
was the seven grade students of SMPN 1 Imogiri. From seven classes, two classes 
randomly taken as the sample groups. Data collection techniques were done through a 
test and a questionnaire. All data were analyzed by using a One-Way ANACOVA test. 
The result revealed that the mean value of the student's score that was taught using 
TAI was 22,563 and those that were taught using a conventional method was 18,069. 
In conclusion, the hypothesis of this study was accepted. There is a significant 
difference between the students learning outcomes that were taught using TAI and a 
conventional method in terms of student independence. 
  






Proses belajar mengajar yang menye-
nangkan dan menarik akan membuat 
kemandirian belajar siswa tinggi yang akan 
berdampak pada perolehan hasil belajar siswa. 
Siswa yang kemandiriannya tinggi akan 
memperoleh hasil belajar yang tinggi begitupun 
sebaliknya. Pembelajaran IPA di SMP/MTs 
menekankan pada pemberian pengalaman 
belajar secara langsung melalui penggunaan dan 
pengembangan keterampilan proses dan sikap 
ilmiah. Dalam proses pemahamannya seringkali 
siswa mengalami ketergantungan dan kesulitan 
yang kemudian menjadikan siswa tidak mandiri, 
malas dan berdampak pada perolehan hasil 
belajar yang tidak maksimal. Salah satu faktor 
yang mempunyai peranan yang sangat penting 
adalah guru.  
 
Guru dituntut untuk dapat mendesain 
proses kegiatan pembelajaran yang inovatif, 
efektif dan interaktif sehingga dapat menarik 
perhatian siswa, merangsang kemandirian 
belajar siswa yang kemudian berdampak positif 
pada meningkatnya hasil belajar siswa. Menurut 
Wulandari & Surjono  (2013), Pembelajaran 
merupakan suatu proses interaksi antara guru 
dan siswa beserta unsur yang ada di dalamnya. 
Guru merupakan faktor paling dominan yang 
menentukan kualitas pembelajaran. Kualitas 
pembelajaran yang baik, tentu akan 
menghasilkan hasil belajar yang baik pula. 
Menurut Gagne (Susanto, 2013) belajar dapat 
didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu 
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Hasil belajar merupakan suatu hal yang 
dapat dilihat dan diukur. Hal ini sesuai menurut 
Hamalik (Suhendri, 2011) bahwa hasil belajar 
nampak sebagai terjadinya perubahan tingkah 
laku pada diri siswa yang dapat diamati dan 
terukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, 
sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut 
diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan 
pengembangan yang lebih baik. 
Menurut Trianto (2014) Ilmu 
Pengetahuan Alam didefinisikan sebagai 
pengetahuan diperoleh melalui pengumpulan 
data dengan eksperimen, pengamatan, dan 
deduksi untuk menghasilkan suatu penjelasan 
tentang sebuah gejala yang dapat dipercaya. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah 
pengetahuan yang diperoleh melalui pengumpu-
lan data dengan eksperimen, pengamatan, dan 
deduksi untuk menghasilkan suatu penjelasan 
tentang sebuah gejala yang dapat dipercaya 
(Widiyatmoko & Pamelasari, 2012).  
Salirawati (Putri & Widiyatmoko, 2013) 
mengungkapkan bahwa pembelajaran IPA 
Terpadu merupakan pembelajaran IPA yang 
disajikan sebagai satu kesatuan yang tidak 
terpisahkan, artinya siswa tidak belajar ilmu 
fisika, biologi, dan kimia secara terpisah sebagai 
mata pelajaran yang berdiri sendiri, melainkan 
semua diramu dalam satu kesatuan. Merujuk dari 
penjelasan tersebut, bahwa pembelajaran yang 
terpadu ini akan membantu siswa untuk 
memperoleh keutuhan pengetahuan IPA dan 
kebulatan pandangan tentang kehidupan, dunia 
nyata, dan fenomena alam semesta. secara tidak 
langsung pembelajaran terpadu menuntut guru 
IPA yang profesional, yang menguasai materi 
IPA secara terpadu, mampu mengemas, dan 
mengembangkan materi dalam bentuk tema 
secara terpadu. 
Namun, dalam proses pemahamannya 
seringkali siswa mengalami ketergantungan dan 
kesulitan yang kemudian menjadikan siswa tidak 
mandiri, malas dan berdampak pada perolehan 
hasil belajar yang tidak maksimal. Salah satu 
faktor yang mempunyai peranan yang sangat 
penting adalah guru. Guru dituntut untuk dapat 
mendesain proses kegiatan pembelajaran yang 
inovatif, efektif dan interaktif sehingga dapat 
menarik perhatian siswa, merangsang motivasi 
belajar siswa yang kemudian berdampak positif 
pada meningkatnya hasil belajar siswa. Dari latar 
belakang tersebut di atas, maka diperlukan suatu 
model pengajaran yang diharapkan dapat 
digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan 
pelajaran IPA siswa secara efektif. Salah satu 
model pembelajaran yang melibatkan keaktifan 
dan kemandirian siswa adalah model 
pembelajaran tipe TAI (Team Assisted 
Individualization). Pada dasarnya, di samping 
ketepatan penggunaan model pembelajaran, 
kemandirian belajar siswa akan menentukan 
keberhasilan studi siswa tersebut. 
Terdapat beberapa alasan yang 
mendukung agar model TAI ini dapat digunakan 
yaitu, meningkatkan kerjasama maupun 
partisipasi siswa karena setiap anggota memiliki 
tanggung jawab dan tugas terhadap 
kelompoknya. Menurut Slavin (dalam Huda, 
2013) team assisted individualization 
merupakan sebuah program pedagogik yang 
berusaha mengadaptasikan pembelajaran 
dengan perbedaan individual siswa secara 
akademik. Tujuan TAI adalah untuk 
meminimalisasi pengajaran individual yang 
terbukti kurang efektif, selain itu juga ditujukan 
untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, 
kemandirian serta motivasi siswa dengan belajar 
kelompok. 
Asriningsih, dkk. (2014), mengemukakan 
bahwa model pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) adalah salah satu model 
pembelajaran yang menekankan pentingnya 
lingkungan alamiah itu diciptakan dalam proses 
belajar agar kelas lebih hidup dan bermakna 
karena siswa mengalami sendiri apa yang 
dipelajarinya, model pembelajaran TAI 
merupakan model pembelajaran yang 
memungkinkan siswa untuk menguatkan, 
memperluas dan menerapkan pengetahuan dan 
keterampilan akademik mereka dalam berbagai 
macam tantangan kehidupan baik di sekolah 
maupun diluar sekolah. 
Menurut Pardosi & Kristian (2016), 
model pembelajaran TAI adalah pembelajaran 
yang mengatasi belajar siswa secara individual 
dan mengajarkan siswa untuk mampu bekerja 
sama di dalam kelompok serta mampu 
membangun pengetahuannya sendiri dan tidak 
hanya menerima pengetahuan dari guru. 
Menurut penulis model pembelajaran TAI 
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merupakan suatu model pembelajaran kooperatif 
yang menekankan pada pendampingan 
individual dimana siswa secara mandiri mampu 
menemukan konsep pengetahuan dan di sini 
guru hanya sebagai fasilitator. Model ini mampu 
meningkatkan kemandirian siswa sehingga hasil 
belajar siswapun naik. 
Seperti yang telah dijelaskan di awal, 
selain ketepatan penggunaan model 
pembelajaran kemandirian siswa merupakan 
faktor pendukung dalam keberhasilan 
belajarnya. Menurut Suhendri (2011), 
kemandirian belajar merupakan unsur yang 
penting pula dalam belajar. Hal ini disebabkan 
sumber belajar tidak hanya berpusat pada guru, 
ada sumber belajar di luar guru, seperti: 
lingkungan, internet, buku, pengalaman, dan 
lain-lain. Siswa yang memiliki kreativitas tinggi 
cenderung merasa tidak cukup terhadap materi 
pelajaran yang diperoleh dari guru. sehingga 
mereka mencari informasi dari luar guru. 
akibatnya pengetahuan siswa tersebut akan 
bertambah. 
Kemandirian juga berperan dalam 
pencapaian prestasi belajar. Peserta didik yang 
memiliki kemandirian yang tinggi cenderung 
memiliki inisiatif, tanggung jawab, dan 
bersungguh-sungguh dalam belajar (Sujatmika, 
2016). Menurut Rachmayani (2014), 
kemandirian merupakan perilaku siswa dalam 
mewujudkan kehendak atau keinginannya secara 
nyata dengan tidak bergantung pada orang lain, 
dalam hal ini adalah siswa tersebut mampu 
melakukan belajar sendiri, dapat menentukan 
cara belajar yang efektif, mampu melaksanakan 
tugas-tugas belajar dengan baik dan mampu 
untuk melakukan aktivitas belajar secara 
mandiri. 
Joyoatmojo (dalam Yunita, dkk., 2011) 
mengemukakan bahwa kemandirian belajar 
adalah usaha untuk menetapkan sendiri tujuan 
atau sasaran belajar, usaha mencapainya 
mencakup pula usaha memilih sendiri sumber 
belajar dan menggunakan teknik-teknik belajar 
yang tepat untuk mencapai tujuan  
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dipaparkan, maka terdapat rumusan masalah 
dalam penelitian ini antara lain: Adakah 
perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Imogiri Tahun Pelajaran 2016/2017 
antara pembelajaran menggunakan model 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
(TAI) dengan model konvensional ditinjau dari 
kemandirian siswa?  
      Dari permasalahan yang telah dipaparkan 
diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPA 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Imogiri Tahun 
Pelajaran 2016/2017 melalui pembelajaran 
model kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) dengan model 
konvensional ditinjau dari kemandirian siswa. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 
Imogiri tahun ajaran 2016/2017, yang beralamat 
di jalan Imogiri KM 12, Kecamatan Imogiri, 
Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa 
Yoyakarta. Dalam penelitian ini jenis penelitian 
yang digunakan adalah quasi eksperimen. 
Penelitian ini melibatkan 3 variabel, yaitu 
variabel bebas, variabel terikat dan variabel 
kovariat. Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah model pembelajaran TAI dan model 
pembelajaran konvensional, variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah hasil belajar, dan 
variabel kovariat dalam penelitian ini adalah 
kemandirian siswa. Desain dalam penelitian 







 A1 = model pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) 
 A2 = model pembelajaran konven- sional 
 X1 = kemandirian siswa (mengguna kan model 
A1) 
 Y1 = hasil belajar IPA (menggunakan model 
A1) 
 X2 = kemandirian siswa (mengguna kan model 
A2) 
 Y2 = hasil belajar IPA (menggunakan model 
A2) 
Desain penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh hasil belajar siswa yang 
pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran Team Assisted Individualization 
(TAI) dan model pembelajaran konvensional 
dengan mengendalikan kemandirian siswa. 
Rancangan desain dalam penelitian ini 
menggunakan hasil data pretest dan posttest. 
X1 Y1 X2 Y2 
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Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa dari kelas VII SMP Negeri 1 
Imogiri Tahun Pelajaran 2016/2017 yang terdiri 
dari 7 kelas sejumlah 217 siswa. Menurut 
Sugiyono (2015: 118) sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini 
diambil dengan teknik random sampling, yaitu 
mengambil dua kelas dari tujuh kelas yang ada 
dalam populasi. Jumlah total sampel yang 
digunakan adalah 61 siswa. Instrumen penelitian 
yang digunakan meliputi tes untuk hasil belajar 
dan angket untuk kemandirian siswa. Tes untuk 
hasil belajar meliputi pretest dan posttest.  
Uji coba instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji terpakai artinya 
instrumen diuji dengan digunakan secara 
langsung kepada sampel untuk mendapatkan 
data penelitian. Berdasarkan data tersebut, 
kemudian dilakukan uji validitas dan uji 
reliabilitas terhadap instrumen penelitian yang 
digunakan. Dalam penelitian ini akan diadakan 
uji prasyarat analisis, ada tiga uji prasyarat 
analisis yang dilakukan yaitu uji normalitas, uji 
homogenitas varian dan uji linieritas. 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat 
apakah data yang terkumpul menunjukkan gejala 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
sebaran menggunakan rumus chi kuadrat. 
Sedangkan uji homogenitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah data yang terkumpul dari 
dua kelompok memiliki variansi yang homogen. 
Untuk keperluan uji homogenitas digunakan 
rumus uji-F. selanjutnya uji linieritas 
dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel 
bebas X dengan variabel terikat Y memiliki 
hubungan linier. Untuk menguji linieritas 
hubungan digunakan uji F (uji fisher). Teknik 
yang digunakan untuk menguji hipotesis 
digunakan rumus analisis kovarian (anakova). 
Anakova adalah penggabungan antara uji 
komparatif dan korelasional, teknik statistik uji 
beda yang merupakan perpaduan antara analisis 
regresi dengan analisis varian. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tes hasil belajar IPA yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari 30 butir soal, 
dengan 26 butir soal valid dan 4 butir soal yang 
gugur atau tidak valid. Setiap jawaban yang 
benar diberi skor 1 dan yang salah diberi skor 0. 
Hasil belajar IPA dari kedua kelompok tersebut 
didapat skor maksimal ideal 26 dan skor minimal 
ideal 0, maka diperoleh skor rata-rata maksimal 
ideal dan simpangan baku ideal sebagai berikut: 
Skor maksimal ideal = 26 x 1 = 26 
Skor minimal ideal = 26 x 0 = 0 
Mi= 0, 5 (skor maks ideal + skor min ideal) 
  = 0, 5 (26 + 0) = 13, 00 
SDi= 0,167(skor maks ideal–skor min ideal) = 0, 
167 (26 - 0) = 4, 342 
  Dengan memperhatikan nilai rata-rata 
ideal dan simpangan baku ideal, maka diperoleh 
kurva normal ideal sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Kriteria kurva normal ideal 
Interval Kategori 
19, 513 ≤ 𝑋𝑋� ≤  26 Sangat tinggi 
15, 171 ≤ 𝑋𝑋� < 19, 513 Tinggi 
10, 829 ≤ 𝑋𝑋� < 15, 171 Sedang 
6, 487 ≤ 𝑋𝑋� < 10, 829 Rendah 
0, 000 ≤ 𝑋𝑋� < 6, 487 Sangat rendah 
       Dari analisis hasil skor posttest kelas 
eksperimen menggunakan model pembelajaran 
tipe teams assisted individualization (TAI) 
ditunjukkan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Data hasil belajar kelas eksperimen 
Kelompok Eksperimen Nilai 
Skor Tertinggi 26 
Skor Terendah 15 
Rerata 22,563 
Simpangan Baku 3,292 
Dari Tabel 2. terlihat bahwa simpangan 
baku kelas eksperimen sebesar 3,292. Pada kelas 
ini diperoleh skor tertinggi sebesar 26 dan skor 
terendah 15 rerata hasil belajar siswa yang 
diperoleh kelompok yang menggunakan model 
pembelajaran tipe Teams Assisted 
Individualization (TAI) sebesar 22,563 terletak 
pada interval 19, 513 ≤ 𝑋𝑋� < 26 termasuk pada 
kategori sangat tinggi. Dari analisis hasil skor 
posttest kelas kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional diperoleh data 
sebagai berikut: 
Tabel 3. Data hasil belajar kelas kontrol 
Kelompok Kontrol Nilai 
Skor Tertinggi 26 
Skor Terendah 13 
Rerata 3,882 
Simpangan Baku 18,069 
      Dari Tabel 3. terlihat bahwa simpangan 
baku kelas kontrol sebesar 3,882. Pada kelas ini 
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diperoleh skor tertinggi sebesar 26 dan skor 
terendah 13. Rerata hasil belajar yang diperoleh 
kelompok yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional sebesar 18,069 
terletak pada interval 15, 171 ≤ 𝑋𝑋� < 19, 513 
termasuk pada kategori tinggi. 
 Angket kemandirian siswa yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 30 
butir pernyataan, dengan 30 butir pernyataan 
valid dan 0 butir pernyataan yang gugur atau 
tidak valid. Setiap jawaban yang benar diberi 
skor 4 dan yang kurang tepat diberi skor 1, maka 
diperoleh skor rata-rata maksimal ideal dan 
simpangan baku ideal sebagai berikut: 
Skor maksimal ideal = 30 x 4 = 120 
Skor minimal ideal = 30 x 1 = 30 
Mi= 0, 5 (skor maks ideal + skor min ideal) 
= 0, 5 (120 + 1)   = 60 
SDi= 0, 167 (skor maks ideal –skor min ideal) 
= 0, 167 (120 - 1) 
= 19,873 
Dengan memperhatikan nilai rata-rata ideal dan 
simpangan baku ideal, maka diperoleh kurva 
normal ideal sebagai berikut. 
Tabel 4. Kriteria kurva normal ideal 
Interval Kategori 
90, 31 ≤ 𝑋𝑋� ≤  120 Sangat tinggi 
70, 44 ≤ 𝑋𝑋� < 90, 31 Tinggi 
50, 56 ≤ 𝑋𝑋� < 70, 44 Sedang 
30, 70 ≤ 𝑋𝑋� < 50, 56 Rendah 
0, 000 ≤ 𝑋𝑋� < 30, 70 Sangat rendah 
       Berdasarkan hasil analisis data 
pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran Teams Assisted Individualization 
(TAI) dapat diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 5. Data angket kelas eksperimen 
Kelompok Eksperimen Nilai 
Skor Tertinggi 115 
Skor Terendah 82 
Rerata 94,938 
Simpangan Baku 8,90 
       Berdasarkan Tabel 5, angket kemandirian 
siswa untuk kelas eksperimen diperoleh 
kelompok eksperimen mendapat skor tertinggi 
sebesar 115 dan skor terendah sebesar 82, 
dengan simpangan baku sebesar 8,90. Rerata 
aspek kemandirian siswa sebesar 94,938. Rerata     
tersebut berada pada interval 90,31 ≤ 𝑋𝑋� < 120 
dengan kategori sangat tinggi.  
 Berdasarkan hasil analisis data 
pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional dapat diperoleh data 
sebagai berikut: 
 
Tabel 6. Data angket kelas kontrol 
Kelompok Kontrol Nilai 
Skor Tertinggi 110 
Skor Terendah 69 
Rerata 88,10 
Simpangan Baku 11,59 
Berdasarkan data di tabel 6, angket 
kemandirian siswa untuk kelas kontrol diperoleh 
skor tertinggi kelas kontrol sebesar 110 dan skor 
terendah sebesar 69. Rerata aspek kemandirian 
siswa sebesar 88,10. Rerata tersebut berada pada 
interval 70,44 ≤ 𝑋𝑋� < 90,31 dengan kategori 
tinggi.  
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui 
bahwa hasil belajar dan kemandirian siswa 
dalam kelas eksperimen yang menggunakan 
model pembelajaran Teams Assisted 
Individualization (TAI) lebih tinggi dari pada 
kemandirian siswa kelas kontrol dengan model 
pembelajaran konvensional. 
Analisis hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis uji anakova. Ada 
tiga persyaratan yang harus dipenuhi dalam 
melakukan uji anakova. Persyaratan yang 
dimaksud adalah data harus berdistribusi 
normal, varian antar kelompok harus homogen, 
dan distribusi data linier. Untuk mengetahui 
normal atau tidaknya suatu sebaran 
menggunakan nilai probabiliti (p). taraf 
signifikan yang digunakan 5% sehingga apabila 
diperoleh nilai p > 0,05 maka data dalam 
penelitian ini berdistribusi normal. 
Tabel 7. Tabel hasil uji normalitas 























       Berdasarkan hasil uji normalitas 
menggunakan SPS diperoleh nilai probabiliti 
dari masing-masing variabel lebih besar dari 
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0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 
data terdistribusi normal. Untuk mengetahui 
homogen dan tidaknya menggunakan nilai 
probabiliti. Taraf signifikan yang digunakan 5% 
sehingga apabila p > 0,05 maka varian homogen. 
 















































Berdasarkan data hasil uji homogenitas 
varian di atas diperoleh nilai probabiliti untuk 
kelas eksperimen sebesar 0,077 dan nilai 
probabiliti untuk kelas kontrol sebesar 0,190. 
Karena p > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari varian yang homogen. Untuk 
mengetahui linier dan tidaknya menggunakan 
nilai probabiliti. Taraf signifikansi yang 
digunakan 5% sehingga apabila p > 0,05 maka 
dapat disebut linier.  
Tabel 9.  Hasil uji linieritas 















Dari perhitungan hasil uji linieritas 
menunjukkan bahwa hasil belajar dengan 
kemandirian siswa diperoleh nilai probabiliti 
sebesar 0,056. Pada taraf 5% dengan nilai p 
0,056> 0,05 maka data yang diperoleh linier. 
Berdasarkan hasil uji linieritas dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel dinyatakan 
linier. 
Hipotesis yang dapat ditarik dari hasil 
penelitian ini adalah ada perbedaan hasil belajar 
IPA siswa kelas VII SMP Negeri 1 Imogiri tahun 
pelajaran 2016/2017 antara yang 
pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran tipe Teams Assisted 
Individualization (TAI) dengan model 
pembelajaran konvensional ditinjau dari 
kemandirian siswa.  
Untuk mengetahui signifikansi hasil uji 
anakova dapat ditentukan menggunakan nilai 
probabiliti. Signifikansi uji anakova 
menggunakan nilai probabiliti yaitu signifikan 
apabila p < 0,05 dan sangat signifikan jika p < 
0,01. Dari hasil perhitungan data pengujian 
hipotesis tersebut dirangkum dalam tabel hasil 
uji anakova sebagai berikut: 
 
Tabel 10 Hasil uji anakova 



































Berdasarkan tabel di atas kelompok model 
kooperatif tipe Teams Assisted Individualization 
(TAI) dan kelompok model konvensional 
ditinjau dari kemandirian siswa diperoleh Fhitung 
= 15,207 dan p = 0,000. Berdasarkan hasil 
perhitungan tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa hipotesis dapat diterima dan sangat 
signifikan.  
Hasil belajar IPA yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran Teams 
Assisted Individualization (TAI) memperoleh 
rerata skor sebesar 22,563. Hasil belajar IPA 
yang pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran Konvensional memperoleh rerata 
skor sebesar 18,069. Perbedaan rerata skor hasil 
belajar IPA yang pembelajarannya dengan 
menggunakan model pembelajaran Teams 
Assisted Individualization (TAI) lebih tinggi 
daripada menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Hasil belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Teams 
Assisted Individualization (TAI) lebih baik 
daripada model pembelajaran konvensional.  
Hal ini disebabkan karena model 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Assisted 
Individualization (TAI) memungkinkan siswa 
berperan aktif dalam menemukan konsep materi 
secara mandiri sehingga materi yang diterima 
lebih mudah dipahami, diingat, dan mampu 
meningkatkan hasil belajarnya. Selain itu 
p-ISSN. 2355-0813 
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dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Teams Assisted Individualization 
(TAI), siswa mampu mengembangkan 
kemandiriannya, karena model ini mengajak 
siswa untuk mampu menemukan konsep dan 
pengetahuan secara mandiri dan tidak 
bergantung pada guru. 
Model pembelajaran konvensional 
merupakan model pembelajaran yang kegiatan 
belajarnya didominasi oleh guru sehingga 
keterlibatan siswa secara aktif dalam 
pembelajaran kurang, siswa juga tergolong 
kurang mandiri. Siswa kurang diberi kesempatan 
untuk mengembang-kan kemampuan pada 
dirinya dalam menemukan konsep materi 
pelajaran secara mandiri. Pembelajaran 
menekan-kan pada kegiatan mendengarkan 
dengan menafsirkan informasi selangkah demi 
selangkah sehingga keberhasilan model 
pembelajaran konvensional akan sangat 
bergantung pada gaya komunikasi guru. 
Sehingga pada saat proses pembelajaran banyak 
siswa yang main-main dan tidak mendengarkan 




Ada perbedaan yang sangat signifikan 
hasil belajar IPA siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Imogiri tahun pelajaran 2016/2017 antara yang 
menggunakan model pembelajaran Teams 
Assisted Individualization (TAI) dan model 
pembelajaran konvensional ditin-jau dari 
kemandirian siswa (diperoleh Fhitung = 15,207 
dengan p = 0,000). Rerata skor hasil belajar dan 
kemandirian siswa yang menggunakan model 
kooperatif tipe Teams Assisted Individualization 
(TAI) lebih tinggi di banding model 
konvensional. Berarti ada pengaruh model 
pembelajaran Teams Assisted Individualization 
(TAI) terhadap hasil belajar IPA ditinjau dari 
kemandirian siswa kelas VII SMP Negeri 1 
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